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ABSTRAK 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian suatu negara. 
Perkembangan industri ini tidak hanya berkaitan dengan pembangunan infrastruktur. Salah 
satu proyek yang sedang dilaksanakan adalah pembangunan Office X Surabaya, yang terletak 
di Jalan Jembatan Merah No. 38- 40, Surabaya. Proyek ini memiliki 10 lantai dengan total durasi 
pekerjaan selama 294 hari dengan anggaran biaya pembangunan sebesar Rp. 10.999.000.000,00 
dengan pembangunan yang sedikit terkendala keterlambatan pada item pengerjaan dan setelah 
di analisis percepatan dengan menggunakan metode Fast Track, didapatkan pengurangan biaya 
sebesar Rp. 10.899.212.345 dari biaya awal 10.999.000.000,00 dan menghemat biaya sebesar Rp. 
99.787.599 atau sekitar 0.009% dari biaya keseluruhan proyek. 
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The construction industry is one of the vital sectors in a country's economy. The development of this 
industry is not only related to infrastructure development. One of the projects that is being implemented 
is the construction of Office X Surabaya, which is located on Jalan Jembatan Merah No. 38-40, Surabaya. 
This project has 10 floors with a total duration of work for 294 days with a construction cost budget of Rp. 
10,999,000,000.00 with construction that is slightly constrained by delays in work items and after being 
analyzed for acceleration using the Fast Track method, a cost reduction of Rp. 10,899,212,345 is obtained 
from the initial cost of 10,999,000,000.00 and saves costs of Rp. 99,787,599 or around 0.009% of the 
overall project cost. 
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PENDAHULUAN 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian 

suatu negara. Perkembangan industri ini tidak hanya berkaitan dengan 

pembangunan infrastruktur prasarana pembangunan proyek dalam konteks ini 

apabila ada keterlambatan dalam penyelesaian proyek tidak hanya mengakibatkan 

peningkatan biaya, tetapi juga dapat mengganggu jadwal keseluruhan proyek. Salah 

satu proyek yang saat ini sedang dilaksanakan adalah pembangunan proyek Office X 

Surabaya yang berada di Jalan Jembatan Merah No 38-40 Surabaya dengan anggaran 

biaya pembangunan sebesar Rp. 10.999.000.000,00 yang memiliki 10 lantai dengan 

total durasi pekerjaan selama 294 hari dengan pembangunan yang sedikit terkendala 

keterlambatan pada item pengerjaan pemasangan Lantai pada (lantai L dan Lantai 3) 

serta pekerjaan pemasangan pintu jendela pada (Lantai L dan Lantai 3) di karenakan 

kendala material yang datang terlambat dan juga gambar kerja yang sering berubah 

serta kendala Man power yang pengerjaannya tidak sesuai dengan target 

pembangunan sehingga di butuhkan percepatan dalam mempercepat proyek ini 

Metode Fast Track merupakan metode percepatan dalam pembangunan dengan 

melakukan pelaksanaan aktivitas aktivitas secara parallel atau tumpang tindih 

dengan waktu pelaksanaan lebih cepat dan biaya lebih efisien. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membahas anggaran biaya dengan menggunakan metode Fast 

Track, pembahasan penelitian ini tertuang dalam diagram alir (flowchart) di bawah 

ini: 

 
 Gambar 1. Diagram Alir 

(Sumber: Olahan Penulis,2024) 
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Langkah prosedur ketika melakukan penelitian secara sistematis, sehingga 

dapat memberikan hasil kesimpulan yang tepat dan akurat. Langkah kerja tersebut 

akan di gambarkan pada diagram alir (Flowchart), diagram alir ini di mulai dengan 

studi literatur kemudian di lanjut dengan pengumpulan data, Data yang di peroleh 

yaitu data sekunder yang meliputi Studi pustaka, Gambar Peta lokasi proyek, Time 

Schadule, dan RAB setelah di dapat kemudian data tersebut akan di olah dengan 

cara: 

a) Melakukan pengelompokan item yang mengalami keterlambatan. 

b) Melakukan percepatan pada item yang berada pada lintasan kritis dengan metode 

Fast Track. 

c) Kemudian di dapatkan kesimpulan dari diagram alir ini. 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dan informasi merupakan sarana paling penting, yaitu data 

Sekunder dan juga data primer.Data Sekunder dan data primer yang diperlukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang sudah ada sebelumnya dapat digunakan 

sebagai pelengkap data penelitian. Data sekunder pada penelitian ini adalah time 

schedule (kurva s) yang di dapat dari kontraktor pelaksana proyek.  

b. Data Umum Proyek  

Data Lokasi Penelitian Lokasi penelitian ini berada pada Jl. Jembatan Merah 

No.38-40, Krembangan Sel., Kec. Krembangan, Surabaya, Jawa Timur 60175. 

Adapun gambar peta lokasi adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian (Sumber: Google Maps,2024) 
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Pekerjaan proyek yang akan dijadikan lokasi penelitian ini memiliki data – data 

proyek sebagai berikut: 

Nama Proyek : Pembangunan Gedung Office X Surabaya 

Lokasi Proyek : Jl. Jembatan Merah No.38-40, Krembangan Sel., Kec. 

Krembangan, Jawa Timur 60175Kota Surabaya 

Jumlah Lantai : 10 Lantai 

Masa Pelaksanaan : 294 hari kalender 

Nilai Kontrak : 10.999.000.000,00 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis percepatan Biaya  

Setelah di dapatkan pekerjaan yang berada di lintasan kritis dan di percepatan 

dengan menggunakan metode fast track di dapat total percepatan selama 30 Day dan 

di lanjutkan dengan mencari biaya percepatan, percepatan ini akan di deskripsikan 

dengan langkah-langkah dibawah ini 

a. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Setelah di ketahui volume proyek langkah selanjutnya adalah mengetahui 

biaya yang di rencanakan untuk pembangunan proyek. Anggaran biaya ini tersaji 

pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebagai berikut. 

Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : PT. Sinar Waringin Adi Perkasa, 2024) 

b. Perhitungan biaya dengan metode Fast Track 

Perhitungan biaya dengan metode Fast Track di lakukan setelah percepatan di 

lakukan dan sudah mendapatkan total durasi yang di percepat. Tidak ada 

penambahan biaya khusus baik yang kritis maupun tidak kritis. Perhitungan standar 

untuk biaya bahan dan komponen lainnya masih tetap sama seperti yang ditetapkan 

oleh kontraktor pelaksana proyek (Syaputra, 2019). Perubahan biaya hanya 

berpengaruh pada biaya tidak langsung pelaksanaan proyek. Sesuai dengan acuan 

buku analisa anggaran biaya, perhitungan biaya tidak langsung dapat dikisarkan 8% 
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- 25% dari total nilai harga. (Ahmad Dahlan T. H, 2020) Dalam hal ini diambil nilai 

persentase paling rendah dalam menentukan biaya tidak langsung yaitu sebesar 8%. 

Biaya Proyek Awal  

= Rp. 10.999.000.000 

Biaya Tidak Langsung (294 hari)  

= 8% x Biaya Proyek 

= 8% x Rp. 10.999.000.000 

= Rp. 879.920.000 

Biaya Langsung   

= Biaya Proyek – Biaya Tidak Langsung (294 hari) 

= Rp.10.999.000.000– Rp. 879.920.000 

= Rp. 10.119.080.000 

Biaya Tidak Langsung (per hari)  

=(Biaya Tidak Langsung)/((…hari)) 

=(Rp.879.920.000  )/294 

= Rp. 2.992.925,17 

Biaya Tereduksi 

= Biaya tidak langsung (per hari) x Waktu tereduksi (hari) 

= Rp. 2.992.925,17 x 30 

= Rp. 89.787.755,1 

Total Biaya Tidak Langsung 

= Biaya tidak langsung (294 hari) – Biaya tereduksi 

= Rp. 879.920.000– Rp. 89.787.755,1 

= Rp. 790.132.345 

Jadi biaya pelaksanaan proyek adalah : 

Total Biaya Proyek 

= Biaya langsung + Total biaya tidak langsung 

= Rp. 10.119.080.000+ Rp. 790.132.345 

= Rp. 10.899.212.345 

Penghematan Biaya 

= Biaya awal – Total biaya proyek 

= Rp. 10.999.000.000 – Rp. 10.899.212.345 

= Rp. 99.787.599 

Dari rincian biaya di atas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi penghematan 

biaya sebesar Rp. 99.787.599 atau sekitar 0,009% dari biaya keseluruhan awal proyek. 
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KESIMPULAN 

Pembangunan Gedung Office X Surabaya yang terletak di Jl. Jembatan Merah 

No.38-40, Krembangan Sel., Kec. Krembangan, Surabaya, Jawa Timur 60175 setelah 

di analisis dengan percepatan Fast Track terjadi pengurangan biaya sebesar Rp. 

10.899.212.345 dari biaya awal Rp. 10.999.000.000,00 dan menghemat biaya sebesar 

Rp. 99.787.599 atau sekitar 0,009% dari biaya keseluruhan awal proyek.  
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